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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran
matematika yang dialami guru dan siswa SMA melalui daring di kecamatan indramayu. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan subjek penelitian yang berjumlah 3 guru dan 9 siswa.
Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sample. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, dokumentasi berupa gambar, video dan catatan lapangan. Kesulitan
yang guru alami yaitu pengawasan, sinyal pada operator dan penilaian terhadap hasil belajar. Kesulitan
yang dialami siswa yaitu sinyal operator, keterbatasan kuota internet, pemahaman materi dan penggunaan
aplikasi belajar.

Kata Kunci : Kesulitan-kesulitan belajar, Pembelajaran Matematika, Daring.

1. Pendahuluan

Conoravirus Diseases 2019 (COVID-19) adalah salah satu penyakit yang belum
pernah diidentifikasi sebelumnya dapat menyerang manusia. Adanya COVID-19 ini
berdampak pada berbagai sektor di kehidupan masyarakat. World Health Organisation
(WHO) mendeklarasikan COVID-19 sebagai sebuah pandemi. COVID-19 telah
menjangkit lebih dari 4,5 juta orang di dunia dan wabah COVID-19 telah berdampak
pada sekitar 1,2 miliar siswa dan mahasiswa di dunia akibat penutupan sekolah dan
universitas (Jane, 2020). Aji (2020) menyatakan bahwa Pandemi COVID-19 merupakan
musibah yang memilukan seluruh penduduk bumi. Kegiatan manusia menjadi
terhambat, termasuk pendidikan. Abidah dkk (2020) mengungkapkan dampak pandemi
penyakit virus Corona 2019 (COVID-19) kini mulai menyebar ke dunia pendidikan. Hal
tersebut dilakukan sebagai upaya mencegah penyebaran penularan COVID-19.
Diharapkan semua pendidikan tidak melakukan kegiatan seperti biasanya, karena hal
tersebut dapat mengurangi penyebaran COVID-19. Beberapa negara yang terpapar
COVID-19 melakukan hal sama dengan kebijakan lockdown sebagai upaya mengurangi
interaksi banyak orang yang dapat memberikan akses penyebaran COVID-19. Mastura
dan Santaria (2020) mengatakan dampak COVID-19 terhadap dunia pendidikan sangat
besar dan dirasakan oleh berbagai pihak terutama guru, kepala sekolah, peserta didik
dan orang tua. Akibat penyebaran COVID-19 yang tinggi di Indonesia seluruh sekolah
hingga perguruan tinggi ditutup. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nadiem Anwar Makarim di dalam surat edaran Nomor 4 tahun 2020 pada 24
Maret 2020 dijelaskan bahwa pembelajaran dilaksanakan di rumah melalui daring atau
tanpa bertatap langsung untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Pandemi Covid-19 memang menjadi ujian berat bagi semua bangsa, menguji
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kemampuan semua bangsa untuk dapat mengambil hikmah dengan terus berusaha dan
berusaha mencari solusi atas setiap masalah yang ada. Sebagai bangsa yang besar,
Indonesia harus mampu mengatasi semua permasalahan yang ada dan siap dengan
segala kemungkinan, dengan lahirnya teknologi yang diciptakan oleh anak bangsa untuk
memberikan layanan pendidikan onl/ine (Abidah dkk, 2020).

Azhar mengungkapkan pembelajaran adalah sesuatu yang dapat membawa
informasi dan pengetahuan dengan interaksi antara guru dengan siswa. Sementara itu
Nugraha berpendapat bahwa proses pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antar
guru dan siswa serta komunikasi timbal balik untuk mencapai tujuan belajar (Nurani
dkk, 2020). Pembelajaran daring merupakan sebuah kegiatan belajar yang dilakukan
melalui internet dengan menggunakan telepon seluler atau komputer (Putria, 2020).
Menurut Darmalaksana pendidikan di sekolah pada masa WFH (Work Form Home)
perlu melakukan pembelajaran melalui daring (Sadikin dan Hamidah, 2020).
Pembelajaran daring adalah salah satu solusi dalam menerapkan social distancing agar
mencegah penyebaran COVID-19. Karena pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang dilakukan dengan jarak jauh, sehingga dapat menerapkan social
distancing (Handarini dan Wulandari, 2020). Hal itu sependapat dengan Maylana
(2020) yang mengatakan bahwa pembelajaran daring adalah mengatasi masalah
pendidikan tentang pembelajaran saat ini. Berdasarkan permasalahan yang terjadi saat
ini seluruh sekolah di Indonesia harus melakukan pembelajaran di rumah sampai
batasan waktu yang belum ditentukan, dengan harapan peserta didik dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik, sehingga meskipun berada di rumah peserta didik juga
dibiasakan belajar seperti biasa.

Walaupun pembelajaran tetap dilakukan di rumah seperti biasa, namun pada
kenyataannya tetaplah akan berbeda dengan belajar di sekolah. Pembelajaran daring
akan mengalami beberapa kendala. Mustakim (2020) menyebutkan bahwa pelaksanaan
proses pembelajaran daring mempunyai beberapa kendala. Salah satu kendala
pembelajaran daring yaitu mengajar pelajaran matematika.

Menurut Akwal dkk (2016) kesulitan belajar dapat disebut juga suatu kondisi
proses belajar dengan adanya hambatan untuk mencapai hasil belajar. Hambatan itu
dapat berupa psikologis, sosiologis, maupun fisiologis pada proses belajarnya. Kesulitan
belajar yang dialami siswa disebabkan faktor internal dan eksternal. Faktor internal
contohnya kesehatan, bakat minat, motivasi dan intelegensi, sedangkan faktor eksternal
contohnya lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.
Beberapa ciri tingkah laku gejala kesulitan belajar sebagai berikut: 1) Menunjukan hasil
belajar yang rendah dari kelompok atau potensi yang dimilikinya; 2) Hasil yang dicapai
tidak sama dengan usaha yang dilakukannya; 3) Lambat melakukan tugas-tugas
kegiatan belajar; 4) Melihatkan tingkah laku dan sikap yang kurang baik seperti
membolos, acuh tak acuh dan sering datang terlambat; 5) Menunjukan gejala emosional
seperti pemurung ketika mendapat nilai rendah. Adapun kesulitan dengan kemampuan
siswa terhadap pembelajaran matematika melalui daring yaitu 1) Siswa tidak ada
inisiatif belajar sendiri, sehingga siswa hanya belajar ketika ada tugas dari guru; 2)
Siswa tidak terbiasa melakukan pembelajaran daring dan siswa mempelajari materi
matematika yang diberikan oleh guru bukan yang mereka perlukan; 3) Tujuan siswa
pada pelajaran matematika melalui daring masih terbatas pada perolehan nilai yang
memuaskan bukan kemampuan yang seharusnya mereka tingkatkan; 4) Sebagian siswa
belum bisa memonitor, mengatur dan mengontrol pembelajaran daring karena masih
terkesan belajar seperlunya; 5) Beberapa siswa yang menyerah dalam mengerjakan
tugas daring matematika ketika mendapat kesulitan dan kesalahan siswa tidak
melakukan evaluasi terhadap hasil belajarnya (Utami dan Cahyono, 2020).
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Pelaksanaan proses pembelajaran memiliki beberapa kendala. Berdasarkan hasil
penelitian Mustakim (2020) bahwa kendala yang dihadapi siswa selama pembelajaran
daring yaitu sinyal internet tidak stabil, pemberian tugas terlalu banyak, sulit fokus,
keterbatasan kuota internet, aplikasi yang rumit dan lebih senang dengan pembelajaran
di sekolah. Sedangkan hasil penelitian Utami dan Cahyono (2020) bahwa kendala yang
dihadapi siswa dalam pelajaran matematika melalui daring diantaranya siswa sering
mengalami kendala terkait signal internet yang ia pakai, jumlah tugas yang banyak
membuat siswa kesulitan dalam mengerjakan pelajaran matematika, siswa kurang minat
belajar daring karena ia menjadi kurang mampu belajar mandiri, siswa tidak memahami
tentang pembelajaran daring. Berdasarkan hasil penelitian tersebut pembelajaran daring
tidaklah mudah jika dibandingkan dengan sistem pembelajaran face-to-face. Siswa
memiliki banyak kendala salah satunya jumlah tugas yang membuat siswa kesulitan
dalam mengerjakan pelajaran matematika. Hal tersebut membuat pembelajaran daring
tidaklah mudah. Oleh sebab itu, siswa lebih senang melakukan pembelajaran tatap
muka.

Namun, pemberian tugas pada pelajaran matematika juga penting. Hal ini serupa
dengan hasil penelitian Riyanto (2015) bahwa pemberian tugas PR (Pekerjaan Rumah)
dengan bantuan LKS (Lembar Kerja Siswa) dapat meningkatkan hasil belajar
matematika bagi siswa. Menurut Sumantri bahwa pemberian tugas adalah kegiatan anak
untuk aktif belajar secara individu maupun kelompok (Dira, 2017). Widyajayanti dan
Istigomah (2018) mengungkapkan bahwa pemberian tugas PR untuk siswa sebagai
upaya agar siswa melakukan kegiatan belajar secara aktif dan lebih memahami materi
yang telah disampaikan oleh guru. Menurut Sutriani dkk (2016) pemberian tugas untuk
siswa untuk diselesaikan dan dipertanggungjawabkan. Siswa dapat mengerjakan di
sekolah, di rumah, atau di tempat lainnya baik secara individu maupun kelompok.

Seorang guru diharuskan untuk mengetahui permasalahan yang dialami pada
siswanya, hal ini penting karena siswa tidak akan mudah menerima setiap materi
pelajaran yang guru samapaikan ketika siswa tersebut mengalami kesulitan belajar. Hal
tersebut dapat mempengaruhi proses pembelajaran, namun banyak cara yang bisa
diakukan oleh guru untuk mendeteksi kesuliatan belajar siswa (Husein, 2020). Guru
membantu memecahkan masalah belajar siswa karena bertujuan untuk mengetahui letak
kesulitan belajar siswa serta untuk mencari solusinya. Pada kenyataannya, tidak ada
perubahan tingkah laku pada siswa seperti yang diharapkan, dengan demikian siswa
mengalami kesulitan belajar dalam mencapai hasil belajar (Darimi, 2016).

Setiap siswa memiliki kesulitan belajar yang berbeda-beda. Waskitoningtyas
(2016) mengkungkapkan bahwa kesulitan belajar adalah ketidakmampuan siswa dalam
memahami tentang fakta, konsep, prinsip dan keterampilan. Menurut Ayuningrum dkk
(2019) bahwa kesulitan belajar adalah suatu kekurangan dalam bidang akademik, baik
dalam mata pelajaran spesifik seperti membaca, menulis dan berhitung, atau dalam
keterampilan seperti mendengarkan, berbicara dan berpikir. Akwal dkk (2016)
mengatakan bahwa kesulitan belajar adalah kondisi dalam proses belajar yang ditandai
adanya hambatan untuk mencapai hasil belajar. Menurut Darimi (2016) kesulitan
belajar adalah kondisi siswa tidak dapat belajar dengan maksimal karena adanya
hambatan. Putri dan Marpaung (2018) mengungkapkan bahwa kesulitan belajar adalah
kondisi siswa dalam proses belajar dengan adanya hambatan sehingga hasil belajar yang
diperoleh tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah ditetapkan. Berdasarkan
beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan siswa dalam belajar
adalah ketidakmampuan siswa dalam proses belajar yang ditandai dengan adanya
hambatan untuk mencapai tujuan hasil belajar.
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Pembelajaran secara singkat yaitu interaksi antar pendidik dan peserta didik.
Pembelajaran matematika adalah interaksi pada kegiatan belajar mengajar pelajaran
matematika yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Jadi dalam penelitian ini,
kesulitan siswa pada pembelajaran matematika adalah ketidakmampuan siswa dalam
belajar matematika yang ditandai adanya hambatan untuk mencapai hasil belajar.

Akibat penyebaran covid-19 yang tinggi di Indoensia seluruh sekolah hingga
perguruan tinggi ditutup, sehingga pembelajaran dilakukan melalui pembelajaran
daring. Pembelajaran daring adalah metode belajar yang menggunakan Internet dan
Learning Management System (LMS) (Maylana, 2020). Thorne (Kuntarto, 2017)
mengatakan bahwa pembelajaran daring adalah kegiatan belajar dengan menggunakan
teknologi multimedia. Menurut Molinda (Sadikin dan Hamidah, 2020) pembelajaran
daring adalah kegiatan belajar jarak jauh dengan teknologi telekomunikasi dan
informasi, misalnya internet. Menurut Putra dan Irwansyah (Lestari dan Gunawan,
2020) bahwa pembelajaran daring merupakan kegiatan belajar tanpa jarak dan waktu
dengan bantuan platform digital berbasis internet sehingga mendukung pembelajaran
dilakukan tanpa interaksi secara fisik. Menurut Handarini dan Wulandari (2020) bahwa
pembelajaran daring merupakan kegiatan belajar dengan tidak bertatap muka langsung,
tetapi menggunakan platform untuk proses belajar mengajar meskipun jarak jauh.
Menurut Isman pembelajaran daring merupakan kegiatan belajar yang memanfaatkan
internet (Dewi, 2020). Menurut Nurhayati (2020) bahwa pembelajaran daring
merupakan kegiatan belajar jarak jauh dengan menggabungkan teknologi elektronika
dan teknologi berbasis internet.

Berdasarkan wuraian yang telah dikemukakan penulis tertarik untuk
mengidentifikasi kesulitan yang dialami siswa dan guru dalam pembelajaran
matematika melalui daring, dengan mengetahui kesulitan diharapkan akan lebih mudah
merumuskan solusinya.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Pada
metode ini peneliti dapat mendeskripsikan keseluruhan proses penelitian yaitu
kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran matematika melalui daring. Penelitian ini
dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 di 3 sekolah Kecamatan
Indramayu yaitu SMAN 2 Indramayu, MAN 1 Indramayu dan SMKN 2 Indramayu.
Subjek penelitian ini adalah 1 guru dan 3 siswa setiap sekolah. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini yaitu: 1) Teknik Wawancara. 2) Teknik Dokumentasi. 3)
Catatan lapangan. Transkip wawancara diberi kode yang terdiri atas 2 huruf dan 1
angka dengan aturan kode petikan jawaban subjek penelitian tercantum pada tabel 1.

Tabel 1. Aturan Kode Hasil Pekerjaan Subjek

Keterangan
Urutan Kode
Huruf pertama “S” Menyatakan subjek
Huruf kedua “S/G” Menyatakan perbedaan siswa/guru
Angka Menyatakan urutan subjek

Diawali dengan huruf “S” yang menyatakan subjek, huruf kedua “S/G” menyatakan
siswa/guru, kemudian diikuti oleh nomor urutan subjek penelitian. Sebagai contoh,
petikan jawaban “SG-1” menyatakan subjek guru urutan pertama dan “SS-17
menyatakan subjek siswa urutan pertama.
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3. Hasil dan Pembahasan (12pt, Bold)

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan, peneliti memperoleh data
tentang kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran matematika melalui daring di tingkat
SMA Kecamatan Indramayu. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode
wawancara terstruktur. Peneliti mengambil sampel 3 sekolah dan setiap sekolah peneliti
mewawancarai 3 siswa dan 1 guru.

3.1 Hasil Wawancara dan Pembahasan Kesulitan Pembelajaran Terhadap Guru
Peneliti melakukan wawancara terhadap 3 guru di tiga sekolah yang telah

disebutkan. Kesimpulan hasil wawancara tersebut peneliti sajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Kesulitan Pembelajaran yang Dialami Guru

Hasil Subjek Penelitian
Wawancara SG-1 SG-2 SG.3
Pengawasan v N N
Penilaian N . )
Operator v - )

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru terdapat tiga kesulitan yang dialami
yaitu pengawasan, penilaian dan sinyal pada operator. Pengawasan yang dimaksud
adalah kontrol guru terhadap siswa saat pandemi COVID-19 ketika siswa melakukan
belajar dari rumah, pada saat itu guru kesulitan dalam mengawasi siswa dalam hal
pemahaman materi, kehadiran dan menjawab soal atau tugas. Penilaian yang dimaksud
adalah pemberian nilai oleh guru terhadap hasil belajar siswa, dalam hal ini yang
mengalami kesulitan dalam penilaian hanya SG-1 karena nilai siswa jauh dari
memuaskan, sedangkan SG-2 secara ukuran KKM itu tuntas dan SG-3 nilai siswa
sekitar 70% sehingga tidak mengalami kesulitan dalam penilaian. Sinyal pada operator
yang dimaksud adalah kekuatan sinyal internet pada operator yang digunakan oleh SG-1
kurang mendukung di wilayahnya, sedangkan operator yang digunakan oleh SG-2 dan
SG-3 mendukung di wilayahnya sehingga tidak ada masalah gangguan sinyal internet.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengawasan merupakan kesulitan
tertinggi, hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Nurudin dan Suprayitno [26]
bahwa secara garis besar kesulitan yang guru alami salah satunya adalah keterbatasan
sinyal internet.

3.2 Hasil Wawancara dan Pembahasan Kesulitan Pembelajaran Terhadap Siswa
Peneliti melakukan wawancara terhadap tiga siswa dari masing-masing sekolah,

sehingga jumlah subjek siswa yang peneliti wawancarai adalah sembilan siswa. Berikut

inikesimpulan kesulitan yang dialami oleh siswa yang disajikan pada tabel 3.
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Tabel 3. Kesulitan Pembelajaran yang Dialami Siswa

Hasil Subjek Penelitian

Wawancara g5 ss2  $s-3  SS4  SS5  SS-6 SS7  SS8 SS9

Operator \/ - - - - - - - \/

Kuota - \/ \ - - - - - -

Pemahaman
Materi v v v

Penggunaan
Aplikasi v v

Kesulitan dalam pembelajaran matematika melalui daring dirasakan juga oleh
siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa terdapat empat kesulitan yang
dialami yaitu sinyal pada operator, keterbatasan kuota internet, pemahaman materi,
penggunaan aplikasi belajar. Sinyal pada operator yang dimaksud adalah kekuatan
sinyal internet pada operator yang digunakan oleh SS-9 kurang mendukung di
wilayahnya. Kuota yang dimaksud adalah keterbatasan kuota internet yang dimiliki oleh
SS-2 dan SS-3 karena tidak memanfaatkan kuota belajar yang diberikan oleh
pemerintah. Pemahaman materi yang dimaksud adalah materi pelajaran matematika
yang disampaikan oleh guru dalam bentuk soft-file, namun hanya SS-4 yang tidak
mengalami kesulitan ini karena dapat memahami dari video penjelasan yang diberikan
guru. Penggunaan aplikasi yang dimaksud adalah aplikasi belajar yang digunakan oleh
SS-4 berupa e-learning yang terkadang eror dan SS-5 berupa WhatsApp Group karena
bersifat diskusi jadi pesannya menumpuk.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dapat disimpulkan bahwa pemahaman
materi merupakan kesulitan tertinggi, hal ini berkaitan dengan hasil penelitian Utami
dan Cahyono [12] bahwa kesulitan belajar siswa pada pelajaran matematika melalui
sistem pendidikan e-learning bernilai tinggi oleh karena itu disimpulkan siswa kurang
menguasai pembelajaran e-learning terhadap pelajaran matematika.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, setiap
subjek memiliki kesulitan pembelajaran yang berbeda-beda. Jika dilihat dari hasil
wawancara subjek guru memiliki kesulitan dalam pengawasan, sinyal pada operator dan
penilaian. Pengawasan guru terhadap siswa di saat belajar dari rumah karena guru sulit
mengawasi pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan, kehadiran, menjawab
soal atau tugas yang diberikan dan sebagainya. Kekuatan sinyal internet pada operator
setiap wilayah berbeda, hal ini juga menjadi kesulitan bagi guru. Memberikan penilaian
terhadap hasil belajar siswa juga menjadi kesulitan bagi guru karena guru hanya
memberikan materi pokok namun nilai siswa jauh dari memuaskan. Kemudian hasil
wawancara subjek siswa memiliki kesulitan sinyal pada operator, keterbatasan kuota
internet, memahami materi dan penggunaan aplikasi belajar. Kekuatan sinyal internet
pada operator menjadi kesulitan bagi siswa yang tinggal di daerah pedalaman.

96



Keterbatasan kuota internet karena tidak memanfaatkan kuota belajar yang diberikan
pemerintah. Pemahaman materi yang disampaikan guru ini juga menjadi kesulitan bagi
siswa karena siswa tidak menerima konsep langsung antara guru dan siswa. Penggunaan
aplikasi belajar menjadi kesulitan bagi siswa karena baru mengenal aplikasi tetapi harus
bisa cepat menguasainya dan terjadinya gangguan atau error pada aplikasi.

5 Ucapan Terima Kasih

Peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak
yang telah turut membantu dalam setiap proses penelitian baik dalam bentuk fisik
maupun moril.
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